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Pcnelitian ini bertrjuan untuk menSetahui penenpan model pemb€la.iaran G€aerarrve
,€anjrsutuk me ngl(atkan nilai karrker ci a Erhadap ,in8tungan siswa di sekolah dasar- Peneiitian
ini menggunakan melode penelirian tindakan yanS dilaksanakan dalan dua siklus. Setiap siklus tErdiri dari
empat lahapan yaitu t lap perercarurn, tahap pclaksanaan, lahap observasi dm tahap refleksi. Subjek
p€n€litian ini adatah siswa k€las MDN Karangrejo I, kcc rBlan Kandat, kabwaten Kedin yang

berjun ah 24 ordg siswa. AMlisis data dalaro pra tinda}an mcnunjuklnn bahwa hasil bclajar sisva terkait
nilai krrakcr cinta tingkungan secira klasiksl mcmpemleh nilai ,M dengm tDgkat kcaktilan stswa yang
drasih rcndah- Nilai karakter cinla terhadap lingkuflsan siswa setelah dibcrikan perlakuaD pada sikhE I
memperolch dlai klosikal sebcsar 74.71 dergan tingkat kea.ktifar siswa m€mperoleh skor 76,25 dcnSan
kiteria bark. Se&n8kan oilai kantter cinta rcrhadap lingl.mge siswa pada perlakuan siklu! II
rl€Dpgroleh trilai klasiksl sebeslr 76.66 dengrn dnSkar keaktife siswa mcrcapai 87.25 dengan kitcria
sangat baik. Berdasarkan hasil analisis dara dapat disirnpulkan bahwa nilai karaker siswa dan akivitas
bdajd siswa qe.!€lah diberike perlakukan bsupa model pcmbalajtan Qeneroti'e Le.r,i4g mergalami
pcningkatan yan8 signifi ksr.
KAt Koncl: Model Generut e I2aming, Nilai Knrakter, SisM S€kolah Dasar

PEI\DAHULUAN
P€ndidikan di sekolah dasar merupakan tahap awal dari peDgembangan kompetensi seomnS atak

scbrhmr memaiuli tahapdn pendidikm scldnjulnyil Pada jenjang pcndidikan di sekulah dasar auk
mulal diperkenalkan tEntang lingkungan s€kihr mereka dan bagaimana menjaga serta mengelola

lingkungan sekitar secara sedethana agar dapat di manfaatkan secara optimal. Sebagai upaya untuk

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditelapkan p€milihan strategi dan peDataan lingkungan b€lajar

harus disesuaikan dcngan tahap perkembangan anak. Menuut Triyanto (2009) belajar harus dilakukan

oleh sisrir'a sendii dan tidak dapat dilimpahlan lada oraflg lain. Sebagai pebelqiar siswa bukao bcrperaD

untul sekedamererima informasi yang disampaikan olch guru melainkan mcrcka harus daPat

berpartisipasi secara ahif dalam kcgiatan belajar untuk mengkontruksi pcngeohuan dar informui dari

lingkungan sekitar mereka (Wittrock, & Osbome, I 985).

Pendidikan untuk anak disekolah dasar tentunya sangat berbeda dengan pendidikan otang dewas&

Oleh karcna itu gunr di sekolal d!"sar harus mampu menycdiakan kegiatan pembclajaraD yang scsuai

dengan tahapaD perkembangan siswa.Menurut Piaget (dalam Sudijono, dkk., 200E) anak usia sekolab

dasar lebih mudah mempetajari suatu konsep jika mereka b€rinteraksi langsung denSan benda-benda

yang berada dr sekitar mereka. Sesuai dengan teori tersebut sebagai upaya untuk mcnihgkatkan kualitas

pcmb€lajaran siswa di sekolah dasat tentunya seorang guru harus memahami karakteristik siswa agar

dapat m€milih sEategi maupun mendesain lingkungan belajar yarg scsuai dengan kebutuhm mereka

agar pembolajaran dapat dilaksanakan secara optimdl. Mcnurut Suprijoyo, A., (2010) hal yang Perlu

diperhatikan dalam proses belajar adalah adanya keterlibatan langsung siswa, sehingga guru berperan

sebagai motrvabr dan vasilitator.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDNKa.an$ejo I ditemukan kondisi pembelajaran

yang masih kurang sesuai dmgan keadaan yang seharusnya. Hal ini dapat dilihat dari rcndahl1ya

kesadaran anak tentang pentingnya memelihara lingkungan di sekitar mer€ka. Anak cenderung kurang

mempordulikan kebcnihan dan kcindaban lingkungan sckilar mereka- Perilatu tidak peduli terhadap
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lingkungan dilihat dari adanya bebempa siswa yang membuang sampah tidal pada tempatnya, beberapa

tanaman hias yang ada di sekolahjuga tidak terawat d€ngan baik, s€lain itu tumbuhnya rumput-mmput
liar disekitar kclas masih belum dibersihlan. Kcadaan tersebut mcnjadikan lingkungan sekolah manjadi

kurang nya an uotuk m€nunjang k€gialan belajar siswa.Kegiatan wawancarajuga dilakukan pada guru

kelas Vl di SDN Karalgrejo I, hasil wawacara d€ngaD gulu menginformasikan bahwa siswa lebih

seDang b€lajar di luar kelas dari pada bclajar di dalam kelas. Meskipun demikian pembelajaran di luar

kelas tidak dapat dilakukah seslIa terus menen$ dikarenakaa sulit untuk mengkondisikan siswa dan

lingkungan sekitar tidak mendukurg untuk pcmbelajaran karena dranggap kurang bersih.

Berdasarkan hasil analisis data pada studi pendahuluan dapat drperoleh data bahwa kurangnya

kesadaran akan pentingnya menjaga li ngl(ungan disebabkan karena p€mbelaj aran yang dilakukar ter,Git
materi pcntingnya menJaga Lngkungan belum diajarkan sccara optimal. Pembelajaran yang dilakuka.n

masi-h berorienlasi pada pcmahaman konsep. Surnber belajar masih berorientasj pada buku teks dan

pengetahuan gum sedangkan lingkungnn belaja di sekilar siswa masih belur dimalfaa&an sebagai

sumber p€mbelajaran yang relefan- Pembelajaran yang berorienbsi pada penyampaian konsep akan

cenderuDg Bulit unnrk dipa.hami dan tidak bertBhn iarxa poda ingatan siswa. Hal ini drpat dilihat dad
perilaku siswa yang canderung kurang peduli dengan lingkungan kela"s mereka. selair itu dari hasil
belajar siswa terkait materi menjaga lingkungan sckitar masih kurang optirnal, ini dapat dilihat dari 24

orang siswa di kclas IV SDN Karangrejo I hanya 12 orang siswa yang nilaianya berada di atas nilai
XKM yang telah ditentukan sedangkan lainnya masih memperoleh nilai kurang dari I(MM-

F-endelxrya aLtrvilas &,1 hasil belajar siswa rrnt'roya Deo.isdi pefinasalabaD yang harus segera

diselesaikan. Menuru! Borhan dan Ismail (201l) rendahnya pengelahuan siswa tentang lingkungan

me njukJGn kurangnya kepedulian mereka tcrhadap permasalahan yang terjadi di lhgkungan sekitar

mereka. Oleh karena i$ dibutuhkan altematif pemecahan masalah yang sesuai dan dapat

diimplemenlasikan oleh gulu selaku pihak yang berhaalapan langsung dengan siswa. Salah satu altematif

nemecahan naralah yang da1tat dilakukan adalah dsnga{ nsmilih madsl nci-rt'ehiaran yanB resuai

dengan karakteristik siswa agar natcri dapat dipahami dengan mudah oleh mereka. Salah satu model

pemb€lajaran yang dianggap efekif unnrk mengatasi pcrmasalahan terscbut adalal dcngan

menggunakan model pembelajaran Generutive Leaming- Model pembelajaran Gens,"ati!€

Leaming d^lal\ modcl pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa unhrk berpaftisipasi

secara sktifdalam membangun pengetahuan mereka sendiri ber&"sarkan pengalaman saat b€rinteraksi

dcngai lingkungan sekitar mereka (Osbome dan Witrock, 1985). Model ini memiliki cmpat talapan
yaiN: tahap eksplorasi, tahap pemfokusan, tahap tantangan dan tahap penempan (Wena,20l0:l78-180).

Dengan menggunakan model pembclajaran Generative ka ingsiswa akan lebih mudah untuk

memahami mate.i karena adanya interaksi secara langsung dengan lingkungan sekitar mereka. Menurut

SuparmaD. A (2004) modcl p€mbelajaran Ge erative Leamintd^pat dapat memberikan kesempatatr

pada siswa untuk bclajar secara kooperatii meraflgsang rasa iogin lahu dan aktivitas bclajar siswa. dapat

meringkatkan k€terarnpilar proses dan mengkonfuksi pengetahuan jangka panjang. Dalam hal ini
siswa tidak hanya mempoiajari konsep dari sebuah matcri namun juga berinteraksi dengan lingkungan

sekitar mereka untuk menerapkan konsep pembelajamn bermakna (Dahar, 1989). Siswa sekotah dasar

atan mampu merasakan, menenokan dan menyadari tcntang apa yang mereka pelajari dan dan

manfaatnya terhadap kehiduparl m€reka. s€lain itu model pembelajaran Generative l,eantingd^pal

membantu siswa untuk menerapkan konsep atau materi yanS dipelajari sc.am langsung di lingkungan

sekitar mereka (Pannen.200t:83). Melihat dari kelebihan model per,rbElajaran Generative

aed,"nirgmaka penctitian ini bernrjuan untuk mengimplementasikan rnodel pcmbclajaran G€rerdrive

Leamingyaig diharapkan dapat meningkatkan nilai karakter cinta lingkungan untuk siswa di sekolah

dasar.
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METODE PENELITIAN
Jcnis penelitian ini menggunakatr dcsain Pcnelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara

kolaboratif dengan guru s€kolah dasar. Penelitian ini berkolaborasi dengan guru di SDN Karangrejo I
yang secara langsung terlibat dalam pmses pengambilan data penelitian. Dalam penelitian ini peneliti

bcrpcran scbagai obscircr saat proscs pcngan$ilan data tlan g,ru kclas bcrpcran scbagai gur,i yurg
m€ngimplementasikan model pembelajaran Gefierutiye Learhing. Penelitian ini terdiri dari b€berapa

tahapa| siklus yang dilakukan sesuai dengan lcnis atau karakterisrik dari pcnelitian tindakan kcla.s.

Siklus penelitian dilakuldn sesuai dergan perdapat dari Kammis & tagga( (1994) yang tcrdiri dari

empat tahap yaitu; I ) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaarL 3) tahap obsewasi dan 4) tahap refleksi.
Adapun lahapan t€rsebut akan dilakukan hingga dipetoleh hasil yang telah sesuai dengan krileria
ketuntasan mitrimum (KKM) yary telah ditetapka! yaitu 65. Penclitian ini dilatsanakan di SDN
Karangrejo I, kecamatan Kandat, kabupaten K€diri. Subjek penelitiar yang digunakan adalah 24 orang

siswa kelas fvtema 3 Peduli Terhadap Lingkungan Hidup, sub tema Ayo, Cintai Lingkungan Hidup.
J€nis data yang dikumpulkan adalah rerkait aktivitas dan hasil belajar sis$a pada materi pcntingnya

menjaga lingkungan sekitar pada saat dan setElafi mengiluti pembelajaran dergan menggunakan model
pembelajaran Generutiw Leaming. Tcknik pogumpulan daia yang digunakan adalah observasi,

wawancam, catatan lapangan dan !es. Dala yang diperoleh akan dianalisis mcnggunakan analisis data

&skriprifkuartilrtifuntul meDennrkan kcbcrhasilan dalam penerapan model Geretulive Leaming.

IIASIL DAN PEM BAIIASA}I
Prr Tlndakrr

Bcrdasarkan hasil shrdi pendahuluan dengai mclakukan observasi lapangan, wawancara dan

analisis dokumen di SDN Kara.ngejo I ditemukan adanya perm-asalahan terkait Lualitas p€mbelajaran.

Permasalahan dilihat dari tiga aspek yairu aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, pemaharnan dan

kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar sena kegiat n guru dalarn mclaksanakan pembelajaran.

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa sisv/a masih belum mcmahami secara oplimal tentang

materi p€duli krhadap lingkungan. Hal ini dinmjukkaD dari 24 orang siswa I 2 siswa masih merEp€roleh

nilai dibawah KKM dan nilai rara-rata hasil b€lajar siswa hanya 64,M dan berada pada lciteria kurarg.
Berdasarkan hasil observasi dapat dikebhui hal tersebut disebabkan karena pembelajaran yang

dilalorkal masih cenderung lorang memvasilitasi siswa belajar secara aktif. Guru cenderung kurarg

m€mberik n keserpatafi pada siswa untuk memprakekkan sendid konsep yang mereka pclaiari. Hasil

wawancara pada 3 orang siswa juga memberikan inlbrmasi bahwa siswa cenderung cepat bosan dan

mengalami kesulitan dalan menSikuti plmbelajaran yang dilakukan. Beberapa pcrmasalahan te6ebur

tantunya harus segera dratasi agar pembelajarar dapat dilaksanakan d€ngan optimal.

Tind.k n Siklus I
Tahapan dari penerapan model pembelajaran Gezerati,re Learnin$nt*tlerinEl@tkan nilai karalrter

cifla terhadap lingkungan siswa di sekolah dasar pada siklus I dapat diuaraikan sebagai bcrikut:

a. Tahap perencanaan

P6da tahap perencanaan peneliti berkolaborasi dengan guru kelas II SDN Kaiangrejo I mela.kukan

rcfleksi dari hasil pra tindakan. Berdasarkan hasil rcfl€ksi jcnis model pelrl,bel{atal] Generati\Y

I*aningdiganakaa sebagai altcmatif untuk meflgatasi pe.masalahan yang muncul. Langkah

selanjutnya pencliti berkolaborasi dengan guru mempersipakan peraogkat pembelajaran ydng

berupa rencana p€laksanaan pembelajalan dengan msnggunakan model pemb(,l^j2n^n Ge erative

lzaming.
b. Tithap Pelaksanaan

Pada kegiatan awal guru melahrkan salaq berdoa, persensi drlanlutkan dengan kcgiatan apersepsi,

menginformasikan rnat€ri yang akan dipelajari, menyampaikan manfaat dari pembelajaran yang akan

dilakukan dzn meoyampaikan langkah-largkah dari pembelajaran yang akatr dilakukan.
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Pada kegiata! inti guru melaksana.kan kcgiaran pembelajaran sesuai dengan tahapan dari model
pembelajaran Ge erutiye Learning. Pada tahap €ksplorasiguru memberikan allivilas melalui
demonstrasi dall mcnunjukkn contoh-co oh gambar keadaan lingkungan sekitar pada siswa.
M€mb€ntuk kelomlok dan mendorong siswa untuk mengemukakan ide atau psndapat serta
merumuskan hipolesis. Kegiatan dilanjutkaa dengan membimbing siswa untuk mengklarifikasikan
pendapat. Pada 6hap pemfokusan guru mernbimbing dan mcngarahl<an siswa untuk menctapkan
kontek permasalahan berkaitan dengan ide siswa yang kemudian dilakukan pengulian.
Membimbing siswa melakukan proses sains, yartu menguji (melalui percobaan) se$urtu secara
ilmiah.Mengintqr€tasi .e6pon siswa, mengintepretasi dan mcnguraikan ide siswa. pada tahap
iantangas guru mengarahkan dan memfasilibsi agar tdadi pertola.ar ide attar siswa dengan
mclakukan tanyajawab. Mcmastikan selnua ide siswa untuk dipertifibaDgkan.Membuka diskusi dan
mengusulkan untuI melakukan demonstnsi.Menunjukkan bukti melalui pengalarnan byara.
Sedangkan pada rahap penerapan guru membimbing siswa merumuskan permasalahan sesuai lahap
perkembangan mereka. Membawa siswa mengklarifikasi ide baru. Membimbing siswa agar mampu
mcnggambarkar secara verbrl rnenyelesaikan problem. Ikut tcrlibat dalam merangsang dan
b€rkontribu.si ke dalarn diskusi untuk menyele$ikan pemlasalahan_

Pada kegiatan akhi. guru bersama siswa menyimpulkan materi yang tclah dipelajari. Kemudian
guru melakukan evaluasi basil bclajar dengatr memberikan soal tes, kegiatan pcmbelajamn dilakukan
dengan memberikan umpan balik dengan bertanya jawab antara guru dengan siswa terkait kualiEs
kegiate,ll petnl-.elajarar yang relah ditakulan. Kegiatan sclanjurnya dilakukan dengan
membemberikan tindak lanjur pada siswa berupa tugas unruk m€rDpelajari k€mbali rnateri yang relah
diajarkan dan membuar ringkasan materi. Kegiatan diakniri oleh gunl dengan mengucapkan salarn
penutuP.

Tahap Observasi

Pada tahap ohservasi .lilakukan fengamatarr aktivitas dan hasi! helajar <iswa saar mengikuri
kegiatan pembefajaran yang dilah*an dengan menggunakan fiodel pernbel^jar?Ir Geierutive
ZearrirS. Kegiatan observasi juga dilakukan untuk mengetahui kekur.angan atau kclemahan dai
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Berdasark n hasil pcnganatan dan analisis dokumcn yang
telah dilalcukan paria pembelajaran dengan mcnggunakan model Generariye Zednrir8pada siklus I
dapat dipetoleh data tentang akivitas belajar siswa. hasit belajar dan ketemahan dari pembelajaran
yang dilakukan. Adapun data tenE-rig akiviras belajar siswa, hasil bclajar siswa dan kclemahan
penerapan model pembelajaan ceneratiw l.earnirrgdapat diuraikan sebagai be.ikur:

Tabel l. Hasil pcngamatan akivitas belajar siswa pada siklus I
No TahrDln/ asDek dinihi Nil.i Siklus I
I Eksplorasj

6.1

3 Tdlangan '71

91

76.25

B€rdasarkan Tabel lterkait hasil obscrvasi aktivitas belajar siswa dalam pembela.lamn detrgali
menggunakan model Genentive laarnirg, dipcroleh mla-rata skor alliviias belajar siswa pada
siklus I adalah 76,25. Hasil tersebut diperoleh melalui pengamaan dari setiap tahapan model
pembelajat8JJ Generali\'e Leamingyangteiii dari empat tahapan yaitu; tahap ekplorasiTgtahap
pemfokusan63, ahap ranlangar?2, dan tahap penempanmemperoteh skor 91. Selain melakukan
pcflgamatan akivitas belaJar siswa pada pembelajamn siklus I juga dilahrkan pengalnalan ha6il
belajar siswa. B€rdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh skor rata_rata hasil
belajar siswa pada siklus I adalah 74,71 . Dari data tcrsebut diketahui siswa yang m€mperoleh hasil
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belajar dibawa.h KKM sebanyak 4 siswa. Sedargkan 20 orang siswa lainnya telah rnencapai nilai
di atas KKM yang ditentukan yaihr 65.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil temuan yang terjadi pada siklus I akan dilakukan perbaikan kegiatan
pe belajaratr pada siklus b6rihranya. Kegiatar p€.baikan benujuan urtuk neningla*an l''ualilr.
pclaksanaan kegiatan pembelajaraf yang akan berdampak pada f'eningkatan hasil belajar siswa
pada siklus II. Berdasarkan lomuan permasalahan yang muncul akan dilakukan tindakan pcrbaikan.

Adapun perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II adalah; I ) psda tahap ekplorasi contob yang

digunakan untuk lebih menarik pcrhatian siswa adalah dengan menggura.kan lingkugan skitar
merckx, 2) Mengkondisikan sislr,a ),ang bclum mau bcnanya dcogan memberikan pcrhatian lebih
dan kescmpatan pada siswa yarg kuralg al.tif untuk bertanya, 3) Pembcnnrkan kelompok
seharusnya di acak agar setiap kelompok memiliki anggota yang memiliki kemampuan homogen,
4) guru harus memberikan penj€lasan pada siswa telebih dahulu kegiatatr yang akan dilakukan saar

bekda di dalam kelompok.

TiDdrksn Slklus II
Impl€menksi pada siklus I tida.k jauh b€rbeda dengan siklus L Tahapan dari penompar model

pcmbelajailAn Generutiye Leaningnni( meningka&an aktivit s dan hasil belajar siswa SD pada siklus
II dapat diuaraikan scbagai berikut:
a. Tahap perercanaan

Pada tahap pcrcncaDaan pcncliti bcrsama gu.,r kclas mclakulan rctlcksi dari hasil implcmcntasi
model pembelajaran Generath,e Lea|hinqpada siklus I. Berdasarkan hasil refteki dari siklus I
dilal(ukan perbaikan untuk meningkarkan kuatitas pembelajaran pada siklus ll. Langkah selanjutnya
peneliti berkolaborasi dengan guru kelas mempersipakan perangkat pembelajaran yang telah
disesuailan dcDgan tndakan perbaikan.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada k€giatan awal guru membuka pcrnbalajaran dcgan salarn, doa dan persensi. Kegiatan
dilarjutkan dcngan melakukan apersepsi, ncnginformasikan materi, menysmpaikan manfaat dari
pembelaj a'ran dall monyampaikan langkahJangkan dari pembelajaran yaag akan dilal,ukan. Kegiatan
awd ini dilakukan agar siswa memahalni materi apa yang diF,elajari ddn mfifaatnya se(a kcgiatar
ya-,rg akan dilakukan.

Pada k€giatan inti guru melaksanakan kegiatar pembelajaran sesuai dengan tahapa[ dari model
pembelajaran Generatiye Leaming. Pada tahap eksplorasiguru memberikan altivitas melalui
pengarnakn lingkungan sekitar yang bstujuan untut mcrangsang siswa melakukan ekptorasi dari
materi ya[g al€n dipelajari. Mendorong &n merangsang siswa untuk meflgemukakan ide alau
Icndapat scrta mcnln skan hipot('sis. Mcmbimhiog siswa rrnntk hcrpcndapat ctarl
mengklarifikasikan pendapat. Pada tahap pemfokusan guru membimbing dan m€ngarahlan siswa
untuk menetapkan konrcks permasalahan berkairan dengaD ide siswa yang kemudian mernbimbing
siswa melakukan proses sains, Menginteprctasi respon siswa dan m€Dguraikan ide siswa. pada tahap
tantangan guru mengarahkan dan memfasilitasi agar siswa dapat bertukar ide dan pendapat. GuIu
memastikar semua ide siswa mendapat penguatan dari siswa dan guru_Membuka diskusi dan dan
melalolan demonslrasi. MenunjukkaD bukti ide ilmuan (Scientist view). Sedangkan pada ralal)
penerapan guru membimbing siswa merumuskaD pennasalahan sesuai dengan maicri. Membimbing
datr mengaiahkatr siswa unnrk dapat mengktarifikasi ide-ide banr yang muncul. Membimbing siswa
agar mampu menggambarkan s€cara verbal untuk mcnyelesaikan permasalahan yang muncul dan
sesuai denegn rrateri yang dipelajari. Ikut terlibat dalam mcrangsang dan berkontdbusi ke dalam
diskusi sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan_
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Pada kegiatan akhir guru bersama siswa melakukan tanyajawab menlmpulkan materi yang telah

dipelajari. Kegiatan dilanjutkar dengan memberikan soal evaluasi pada siswa untuk mengukur
pengelahun mereka setelah mengikuti kegiata[ pembclajaran dengan mcnggunakan modcl
p€mbelajaran generative leaming. Melakukan kegiatan umpan balik dan tindak lanjut hasil bclajar

siswa. Kegiatan dia.kiiri dengan salam penutup yang dilakukan oleh guru.

Tahap Observasi

Pada tahap obseflasi dilal'ukan pengarnatan aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan

siswa. serta melalokan analisis dokumen hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajarar dengan menggunakan model pembelajaran Generuli\te laarrirg. Kegiatan observasi
juga dilaLukar untuk mengetahui k€l_urangar, atau kelemahan dari kegiatan pembalajaran yang

dilah*alL Berikut akan diurailqn hasil observasi t€rkait aktivitas belajar siswa saat melalokan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Generati|e Leaning,hasil analisis hasil belajar

setelah mengikuti kegiahn pembelajaran dan kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaar

pembelajarar pada siklus Il.
Tabcl 2 Hasil Peogamatan AkiviLas Behjar Siswa pada Siklus II

No Aspekyang dlnllrl Nihi Slklus II
I tsksplonsi lllt

2 Pemtbku.an 82

85
/t ?cncrapan

Nihi Rrl.-riti
93

n2s

Berdasarkan Tabcl 2 tcntang hasil observdsi akivitas belajar siswa pada siklus II, diperoleh

nilai rata-rata aktivitas belajm siswa yaitu87,25- Nilai tersebut diamati berdasarkan tahapan dati

mod€l pembelajaran 6en erulive Leamingy^ngfreliputi: tahap ekplorasi denSan nilai mta-rata88,

tahap pemfol'usan deng n nilai 93, tahap tantangan 86, dan tahap penera0an memlEroleh skot

82.Scdangkad nilai rala-rata hasil belaja. pada siklus I adalah 76,66 dengan jurnlah siswa yang

memp€roleh nilai hasil belajar dibawah KKM sebanyak 4 orang siswa, dan 20 orang sis*a lainnp
mcmperoleh skor di atas KI<M. Setelah dilakukar perbaikan kegiatan pcmbclajaran pada siklus II
dapat diketahui tcmuan kegiatan pembclajaran yaihr dengan kegiatan mengamati lingkungan

terbukti dapat lebih m€narik perhatian si$'a untut melakukan ekplom-si. Pengkondisian kela"s

dcngan memberikan kesempata[ pada siswa u4uk mengemukakan pcndapat secara berganlian

terbukti dapat mmgatasi permasalahan keakifan siswa yang hanya didominasi beberapa orang

ssja. P€nfiagiar k€lompok seca.a acak dapat meminimalisir teiadinya kesenjangan dalam

kclompok. Dengan memberikan penjelasan tcrkait oara kerja dalam kclompok maftpu

meningkatkan keaktifan siswa dalam bekeria dalam sebuah kelornpok.

d- Refleki
Bcrdasarkatr hasil temuan yang tcrjadi pada siklus II kegiatan pcmbelajamn sudah dllaksanakan

sesuai tahapan modelce, er.ltive Learning. AlKtivitas belaj ar si swa t€lah berlangsung secara optimal.

Kendala yang muncul dalam siklus I tolah dapat diatasi pada pclaksanaat di siklus Il. Hasil belajar

siswa telah moingkat scsuai K KM yang ditentukan. Meskipun ada beberapa siswa yang belum tuntas

KKM, setetah dilakukan wawa[can dengan guru diperoleh inforrnasi siswa tersebut memang

memiliki kendala dalam balajar di dalam kelas sehingga memburuhkan pcndampingan khusus unnrk

belajar. Berdasarkan data tersebut irnplemcntssi model Pembelajaran Gene,"drv"

aeo,?ingdiientikan pada siklus It.

PEMBATIASAN
Aktivit.s B€lejrr Siswf, dengrn MeDggutrrLrn Mod€l Pembelajar'rD Generdive lzaning
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- .Adapun.d€skipsi aktiviras belajar siswa pada siklus t dan siklus tt secara jclas dapet dilihat pada
Tabel 3 be.ikut ini:

Tabel 3 Peningkatan Altivitas Belatar Siswa

No Asp€k yang diDilai
Sillus I Siklus II Kclerangan

I TalHp I EksploFasi iJll Menhgkat2 Tahap 2 Pemfoku\an 6i ti2 Meningkar
3 Tahap I Tanrangan 12 Mcnirgkal
4 Tahap 4 P€ncrapan 9-l Meninglat
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa '76.25 87,25 Meningka.

Berdararkan Tabel 3 di atas dikeEhui bahwa pada siklus I nilai rata-rata aktiviras bclajar siswa
sebesa. 76,25, pada siklus II nilai rata-ratanya sebesar 87,25, dengan rinciaan nilai rata_rata tiap aspeh
yang-meliputi: tahap eksprorasi pada sikrus I mendapat skor 79 dan pada siklus II mendapat 88, rahap
pcmfokusaD pada siklus I mendapat 63 sedd.ngkan pada siklus II mcndapat SU, tahaf tantangan pada
siklus I mendapat 72, sedangkan pada siklus I mendapat E6, para tahap penerapan s;kl; I mendapar
skor 9l dan pada siklus II mendapar skor 93. Setungga dupat iiii,oputtao dufr*. iif"i ."a-_or" 

"f.riuir*belajar srs$a siklus,ll mengalamt peningkaran aa" lO.iS.enlad, g?.25 auu meningkat sebesar I I,
deng'dn Krrtena unEtk af,.tivrtas srswa pacta srkJu: I dan srktus I berada dalanr kilefla ;gat bark.
Heail Belajar Siswa dengan peneraprn hodel Gen.rative Leming

Dcsknpst pebandingan hasil bclajar siswa pra tindakan dengan haiil belajar siswa selelah diterapkan
model pernbclajaran Gererant,e Lea ing tnpat tili[at pada Talel4.

Tabel4 Peningkaran Hasil Betajar Siswadafl pra Tinda-kan.S,klus I dan.1". P- S*t Xer.r-e- Sxi@
I 60 77 Menihckat jt 7a Me^.8kai - 60----?s-- G[-
2

3

4
5

6
'7

8

9
t0
l1
12

t3
14
l5
l6
t't
l8
t9
20
2t
22
2'l
24

Totd
Itat!-

8l
88
J6
17
66
64
78
80
'12

19
7a
69
u
63
E2

66
74
82
66
7A

92
8l
'78

1793

74,71

85

90
6J
80
68
60
80
83

75
85
EO

't0
62
50
85
1t)

76
85
'78

82
90
85

80
| 8{O
76.66

60
62
42
1a
82
46
42

68
7A

68
71

80
63
80
10
60

1537
64,M

85

90
6l
80
68
6t)
80
8l
15
85
80
70
62
50
85
7t)
76
85
78
82
90
85
80

1840
76.66

72
't4

5t
'10

62
50
60
62
42
78
82
46
42
42
6E
'1t\

68
'lt
130

63
80
7O

60

M€ningkat

Mcningkat

M€nirgkal
M ingkat
Meningkat
Meningkat
M€nlnSkat

MentuSkat

Meringrat
Menjn8tal
Meninglat
Menin8kat

MeninStat
Meningkal

Meningkar
M€ningkat
MerinEkat
Menirgkat

Mcnitrgkar

Meningkat

Msningkar

Meringkat
Menirglat

Meningkat
Me.irgklt
Mehingkat
Meningkat
Meningkst

Meningkal
MerunSf,at
Meninekat
MeninSkat
Meringkat
M.hingkar

Me.;ngkat
Meningkat
MoiD8ka.
Meningkar

Meningkat

MeninSkar
M€rrtrgkat
Meoitr8kal
McDingkat
M€nitr8kat
MminSkar
Me.inskat
Menihgkat
Moningkal

Meningkat
Meningkat
Menirykal
Meningkal

Mcoiogkat
Meningkat

Meningkat
Meningkat
Mrn;ngkal
M€ningkat
Meningkat
M€ninskat

JO

8l
88
56
77
66
64
18
80
72
79
'78

69
64
6i
82

74
82
66
78

9?
81

78

'72

74
57
70
62

153',7

64,04

I793

74,1t

__ 
Hasil belajar siswa kelas ll pada lcma ayo, cintai linghmgan sekitar mengalami peningkaran setelah

diterapkan nrodel pembelajarar Genet.oliye Learning. pada pIa rindakan sis*.u y_g 
-,*r"" 

U.tu;*
sebanyak 12 siswa atau 50%. Sedangkan setelah ditcrapkan model Generative Leariing paAa srkrrts
Isis1pa yang tuntas belajar sebanyak 20 siswa atau 83,j% dan yang belum tuntas belajar setanyak 4
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siswa atau 16.7%. Sedangkan pada siklus U tida-k mcngalami perubahan dari 24 siswa 20 di antaranya
memperoleh nilai di ata-s KNM sedangkan 4 orang memperol€h nilai kurang dari KXM yang ditentukan.
Dari 4 omng siswa yang belum tuntas hasil belajarnya akan diberikan tindak lanjut berupa remidial.
Sedangkan nilai rata-rata secam klasikal meningkat dari pra kegiatan ri€rnperoleh nilai 64,M pada siklus
I memperoleh nilai rata-rata 71,01, dan pada siklus II memperoleh nilai klasilGl 76, 66.

SlMPULAN DAN SARAN
Irnplcmentasi dari model p$tbelaj^ran. Generative Zearri,gdapat mmingkatkan nilai karakcl cinta

lingkungan siswa sekolah dasar. Hal ini dibuktiLan dengan adanya peningkatan hasil belajar dan

akivitas belalar pada siswa kolas II sekolah dasar- Berdasarkan hasil analisis data pada tahap pra

tintlakan hasil belajar siswa pada tema ayo, cintai lingkungan memperoleh tingkat ketercapaian klasikal
sebesar 9,04 dcngan tingkat keaktifan yang kurang optimal. Sedangkan hasil tindakan siklus I
ketcrcapaian klasikal meningkat menjadi ?4,71 dcngan tingkat keaktivan siswa m€mperoleh skor rala-
rata 76,25.Pada siklus I[ memperoleh nilai kerercapaian klasikal dengan skor 76,66 dengan ringkat
kcaktifan 87,25. Peningkatan n;hi karaker anak scjrk usia sckolah dasar p€nting untuk dilakukan hal
i i sesuai dengan pendapat LiloDa (1991) yang menyatakan bahwa perlunya pendidikan karakrer,
karena karaker merupakan kebuohan yangjelas dan pemhan pendidikan fomal menjadi sanSat vital
sebagai upaya membentuk karakter seora g anak. Salah saru cara sebagai upaya dalam membenruk
karal@r anak adalah melalui pemberian contoh, pengalaman pendidikan melalui pengalaman langsung
dengar lirlgkurrg dar melalui peoananan nilai-lilai(Klarur 2007). Eopar fase dari model
pembclajaran Generctiye Learningdapat memudahkan siswa dalam mernahami materi dan
mcnginteSrasikan kemampuan awal siswa dcngan kcmarnpuan baru yang dipelajari (Bonn &
Grabowski, 200 I ). Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disarankan bagi guru yang akan
menSgunakan model pembelajarm Generatiye Ledni,,g hendaknya memastikal siswa memahami cara
bekerja dalamkelompok, moobagikelompok secam homogen, memahfaatkan medialirgkungan sekitar
dan mclakukan pengkondisian kelas s€cara intensi f agar tidak ada dominasi siswa dalam pembelajaran.
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